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ABSTRAK 

Di Indonesia penggunaan mortar sudah sangat populer, dimana dalam membangun 

sebuah konstruksi selalu digunakan, tetapi dalam pengerjaannya terkadang masyarakat 

kurang benar dalam membuat campuran untuk mortar. Sehingga hasil yang diperoleh 

tidak maksimal, yaitu akan muncul retak-retak pada dinding pada pembuatan dan 

setelah pembuatan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh prosentase 

rendaman air laut dan air tawar terhadap absorpsi, porositas, dan kuat tekan mortar. 

Variabel yang digunakan adalah fas dan prosentase rendaman mortar menggunakan air 

laut dan air tawar. Hasil penelitian yang diperoleh nilai porositas terendah pada fas 0,40 

terdapat pada prosentase 10%, sedangkan porositas tertinggi pada fas 0,40 terdapat 

pada prosentase 80%. Untuk nilai porositas terendah pada fas 0,60 terdapat pada 

prosentase 40%, sedangkan porositas tertinggi pada pada fas 0,60 terdapat pada 

prosentase 70%. Nilai absorpsi mortar pada terendah pada fas 0,40 terdapat pada 

prosentase 10% sedangkan nilai absorpsi tertinggi pada fas 0,40 terdapat pada 

prosentase 30%, untuk nilai absorpsi terendah pada fas 0,60 terdapat pada prosentase 

20%, untuk nilai absorpsi terendah pada fas 0,60 terdapat pada prosentase 10%. Nilai 

kuat tekan tertinggi diumur 28 hari pada fas 0,40 terdapat pada prosentase 30% 17,6 

Mpa, sedangkan nilai kuat tekan terendah pada fas 0,40 diumur 28 hari terdapat pada 

prosentase 100% 9 Mpa. Nilai kuat tekan tertinggi diumur 28 hari pada fas 0,60 

terdapat pada prosentase 50% 15,6 Mpa, nilai kuat tekan terendah pada fas 0,60 

terdapat pada prosentase 100% 11,9 Mpa. 

Kata Kunci : Air laut, Air Tawar, Absorpsi, Porositas, Kuat Tekan 
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ABSTRACT 

In Indonesia the use of mortar is very popular, where in bulding construction it is 

always used, but in the process sometimes people are not quite right in making mixtures 

for mortar. So that the result obtained are not optimal, that is, cracks will appear on the 

walls during manufacture and after manufacture. The purpose of this study was to 

determine the effect of the precentage of immersion in seawater and fresh water on the 

absorption, porosity, and compressive strength of mortar. The variables used are the 

cemen water factor and the precentage of mortar immersion using seawater and fresh 

water. The result showed that the lowest porosity value was found at a water cement 

factor of 0,40 at a percentage of 10%, while the highest porosity at a water cement 

factor of 0,40 was at a percentage of 80%. For the lowest porosity value at a water 

cement faktor of 0.60 there is percentage of 40%, while the highest porosity at a water 

cement factor of 0,60 is at percentage of 70%. The lowest absorption value for motar 

is at a water cement factor of 0,40 at percentage of 10%, while the highest absorption 

value at a water cement factor at 0,40 is at a percentage of 30%, for the lowest 

absorption value at a water cement factor of 0,60 is at a percentage of 20%, for the 

lowest absorption value at a water cement factor of 0,60 is at a percentage of 10%. The 

highest compressive strenght value at 28 days at a water cement factor of 0,40 was 

found at a percentage of 30% 17.6 Mpa, while the lowest compressive strenght value 

was at a water cement factor of 0,40 at 28 days at a percentage of 100% 9 Mpa. The 

highest compressive strenght value at the age of 28 days at a water cement factor of 
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0,60 is found at a percentage of 50% 15.6 Mpa, the lowest compressive strenght value 

at a water cement factor of 0,60 is at a percentage of 100% 11.9 Mpa. 

Keyword : Seawater, Absorption, Porosity, Compressive Strenght 
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